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Abstract. Employee performance is one of the important things needed by the company, especially hospitals in 

achieving both short-term and long-term goals. Therefore, improving the performance of hospital employees is 

one of the most important things to maintain the quality of health services provided to patients. The purpose of 

this study was to analyze the relationship between the implementation of E-Absenteeism and employee 

performance at RSUD dr. Soehadi Prijonegoro Sragen. This research method is a type of quantitative research 

with a descriptive research design that aims to determine the picture of the relationship between the 

implementation of E-Absenteeism and employee performance at RSUD dr. Soehadi Prijonegoro Sragen. The 

population of this study were all non-medical employees working at RSUD dr. Soehadi Prijonegoro Sragen with 

a total of 76 employees. The sample of this study was total sampling that met the inclusion criteria. The data 

collection technique used the Likert scale. Data analysis used the product moment correlation technique with the 

Alpha Cronbach test technique. The data collection technique used the Spearman Rank test of 0.002 (P <0.05) 

with a coefficient value of 0.351. That there is a significant relationship between the implementation of E-

Absenteeism and employee performance at RSUD dr. Soehadi Prijonegoro, Sragen. 
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Abstrak. Kinerja pegawai merupakan salah satu hal penting yang dibutuhkan oleh perusahaan terutama   sakit 

dalam meraih tujuan baik jangka pendek maupun jangka panjang. Oleh sebab itu, peningkatan kinerja pegawai 

rumah sakit merupakan salah satu hal yang sangat penting untuk menjaga kualitas layanan kesehatan yang 

diberikan kepada pasien. Tujuan penelitian ini adalah manganalisis hubungan penerapan E-Absen terhadap kinerja 

pegawai di RSUD dr.Soehadi Prijonegoro Sragen. Metode penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif 

dengan rancangan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui gambaran mengenai hubungan 

penerapan E-absen terhadap kinerja pegawai di Rumah Sakit dr. Soehadi Prijonegoro Sragen. Populasi penelitian 

ini adalah seluruh karyawan non medis yang bekerja di RSUD dr. Soehadi Prijonegoro sragen dengan jumlah 76 

karyawan. Sampel penelitian ini adalah total sampling yang memenuhi kriteria inklusi. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan menggunakan skala likert . Analisis data menggunakan teknik korelasi product moment dengan 

teknik uji Alpha Cronbach. Teknik pengambilan data menggunakan uji Rank Spearman sebesar yang didapatkan 

sebesar 0,002 (P<0,05) dengan nilai koefisien sebesar 0,351. Bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

penerapan E-Absen terhadap kinerja pegawai di RSUD dr. Soehadi Prijonegoro, Sragen. 

 

Kata kunci: E-Absen, Kinerja, Penerapan  

 

1. LATAR BELAKANG 

Rumah sakit merupakan salah satu organisasi sektor publik yang bergerak dalam 

bidang pelayanan jasa kesehatan. Berdasarkan UU Nomor 44 Tahun 2009 Rumah Sakit adalah 

institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara 

paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan dan gawat darurat. Oleh sebab 

itu, untuk dapat menyelenggarakan pelayanan kesehatan yang baik serta memuaskan pasien, 

rumah sakit dituntut untuk mampu memberikan pelayanan yang bermutu, efektif dan efisien 
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(Tethool, 2019). Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh rumah sakit untuk memberikan 

pelayanan yang bermutu, efektif dan efisien yaitu dengan meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia serta kinerja para karyawannya 

Kinerja mengacu pada kemampuan seseorang atau suatu organisasi dalam 

menyelesaikan tugas atau pekerjaan yang telah ditentukan dengan efektif dan efisien. Kinerja 

seorang pegawai atau karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu 

kemampuan dan keahlian, pengetahuan, rancangan kerja, kepribadian, motivasi kerja, 

kepemimpinan, gaya kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja, 

loyalitas, komitmen, dan disiplin kerja (Kasmir, 2016). Selain beberapa faktor tersebut, faktor 

lain yang mempengaruhi kinerja seorang karyawan dalam suatu organisasi yaitu absensi 

kehadiaran karyawan (Meutia, 2022). 

Absensi kehadiran karyawan merupakan salah satu faktor penting bagi sebuah 

perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Absensi sendiri merupakan sebuah 

daftar hadir yang diisi dengan tandatangani oleh seorang karyawan saat datang maupun saat 

pulang. Oleh sebab itu, pengisian daftar absensi tidak dapat dilakukan secara rapel (sekaligus), 

rekayasa dan juga bukan sekedar penuh karena ditandatangani dalam waktu yang bersamaan 

(Maulidah, 2022). Untuk menghindari kemungkinan terjadinya pelanggaran/ kecurangan 

tandatangan, yang merupakan menjadi salah satu indikator kedisiplinan kerja, pemerintah 

mengeluarkan kebijakan yaitu untuk menggunakan mesin absensi elektronik menggantikan 

sistem absen manual yang selama digunakan (Aprianti, 2023). 

Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem Pemerintahan Berbasis 

Elektronik, ditegaskan bahwa penerapan sistem ini merupakan langkah strategis untuk 

mencapai tata kelola pemerintahan yang mengedepankan prinsip kebersihan, efektivitas, 

transparansi, dan akuntabilitas. Sistem ini diarahkan untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

publik agar menjadi lebih bermutu dan dapat dipercaya. Dalam konteks ini, penerapan 

teknologi informasi menjadi fondasi esensial dalam mewujudkan tujuan tersebut. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Absensi 

Absensi merupakan suatu proses pengambilan data guna mengetahui jumlah 

ketidakhadiran dalam suatu kegiatan yang disusun dan diatur secara rapi dan mudah untuk 

dicari, dan digunakan apabila sewaktu-waktu diperlukan oleh pihak yang berkepentingan 

(Pesik & Tanaem, 2022). Menurut Fadila & Septiana (2019) absensi adalah kegiatan rutin yang 
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dilakukan oleh karyawan untuk membuktikan bahwa karyawan tersebut hadir atau tidak hadir 

dalam bekerja pada perusahaan tersebut. 

Sistem absensi merupakan sebuah sistem yang ada di suatu instansi yang digunakan 

untuk mencatat daftar kehadiran setiap anggota instansi tersebut. Sistem absensi mencatat 

identitas anggota instansi dan waktu keluar–masuk anggotanya. Sistem absensi juga 

mempunyai kemampuan untuk memberikan laporan yang akurat (Fitriani & Muslem, 2020).  

Sleekr (2018) menjelaskan bahwa beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur 

absensi elektronik, yaitu:  

1) Peningkatan Produktivitas  

Ada berbagai cara instansi dalam meningkatkan produktivitas pegawai, salah satunya 

ialah melalui perbaikan sistem pada metode absensi pegawai. Kesuksesan suatu 

instansi tidak lain dari pegawai, tingkat keefektifan sehingga bisa mempengaruhi 

kinerja seorang karyawan. 

2) Praktis  

Instansi pemerintahan hendaknya perlu menerapkan absensi online karena metode 

tersebut sangat berguna dalam kemudahan mengorganisir pegawai, khususnya dari 

segi kehadiran serta tidak ada biaya perawatan untuk pengadaan perawatan absensi.  

3) Efesien  

Absensi online bisa diakses dimana saja dan kapan saja selama terhubung dengan 

internet. Sehingga lebih menghemat tenaga dan waktu apabila akan memulai sebuah 

proses kinerja. 

4) Transparansi  

Sistem absensi online menciptakan transparansi antar pegawai karena sistem absensi 

online dapat memastikan gaji yang diperoleh oleh pegawai melalui absensi serta 

mengetahui jumlah izin cuti yang diperoleh dan dipakai secara otomatis hanya 

melalui smartphone. 

 

Kinerja Karyawan 

Kinerja merupakan gambaran tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan 

atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan 

melalui perencanaan strategis suatu organisasi (Aziz & Fauzah, 2018). Kinerja juga diartikan 

sebagai hasil dari fungsi pekerjaan atau kegiatan seseorang dalam suatu organisasi yang 

dipengaruhi oleh berbagai faktot untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu 

tertentu (Sinaga, 2020). 
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Kinerja karyawan adalah capaian seseorang atau kelompok dalam satu organisasi dalam 

merampungkan tugas dan tanggung jawabnya guna mencapai cita-cita organisasi secara sah, 

tanpa melanggar hukum, serta bermoral dan beretika (Burhannudin, 2019).  

Hendrayani (2020) menyatakan bahwa indikator yang digunakan untuk mengukur 

kinerja karyawan adalah sebagai berikut: 

1) Kualitas Kerja 

Kualitas kerja merupakan kesempurnaan tugas seorang karyawan yang diukur melalui 

persepsi karyawan terhadap kualitas/kesempurnaan yang mengambarkan keterampilan 

dan kemampuan karyawan. 

2) Kuantitas Kerja  

Kuantitas Kerja merupakan jumlah hasil kerja dinyatakan dalam istilah seperti 

jumlah, unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. 

3) Ketepatan waktu  

Ketepatan waktu merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang 

dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan 

waktu yang tersedia untuk aktivitas. 

4) Kehadiran 

Kehadiran merupakan jumlah kegiatan yang dihadiri pegawai dalam masa kerja 

organisasi 

5) Kemampuan bekerjasama 

Kemampuan bekerjasama, menyangkut peningkatan harga diri, hubungan baik dan 

kerjasama antara teman kerja, maupun kepada bawahan dan atasan.  

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan rancangan 

penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui gambaran mengenai hubungan 

penerapan E-absen terhadap kinerja pegawai di Rumah Sakit dr. Soehadi Prijonegoro Sragen. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan non medis yang bekerja di RSUD dr. Soehadi 

Prijonegoro sragen dengan jumlah 76 karyawan. Sampel penelitian ini adalah Total sampling 

yang memenuhi kriteria inklusi. Teknik pengumpulan data yang digunakan menggunakan 

skala likert. Analisis data menggunakan teknik korelasi product moment melalui program SPSS 

versi 20 for Windows dengan teknik uji Alpha Cronbach. Teknik pengambilan data 

menggunakan uji Rank Spearman. 
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4. HASIL  

Penelitian ini dilakukan di RSUD dr. Soehadi Prijonegoro Sragen yang beralamat di Jl. 

Sukowati No.534, Ngrandu, Nglorog, Kec. Sragen, Kabupaten Sragen, Jawa Tengah. Populasi 

pada penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja pada administrasi atau manajemen 

di RSUD dr. Soehadi Prijonegoro dengan jumlah sebanyak 76 orang. Teknik penentuan sampel 

pada penelitian ini menggunakan teknik total sampling. Sehingga didapatkan banyaknya 

jumlah sampel pada penelitian ini sama dengan jumlah populasi yaitu sebanyak 76 karyawan. 

Berdasarkan hasil analisis didapatkan hasil penelitian sebagai berikut: 

Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa karakteristik responden pada penelitian ini, 

dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Karakteristik Responden (n=76) 

Karakteristik Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 

Usia 20-30 tahun 

31-40 tahun 

41-50 tahun 

> 50 tahun 

10 

20 

35 

11 

13,2 

26,3 

46,1 

14,5 

Jenis Kelamin Laki-Laki 

Perempuan 

29 

47 

38,2 

61,8 

Pendidikan SMP 

SMA 

Perguruan tinggi 

- 

- 

76 

0,0 

0,0 

100,0 

Lama Bekerja 

 

< 2 tahun 

2-5tahun 

> 5 tahun 

2 

12 

62 

2,6 

15,8 

61,6 

 Total 76 100,8 % 

Sumber: Data primer (2024) 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa berdasarkan karakteristik usia, mayoritas 

responden memiliki usia antara 41-50 tahun dengan jumlah sebanyak 35 responden (46,1%). 

Kemudian berdasarkan kategori jenis kelamin, diketahui bahwa mayoritas responden memiliki 

jenis kelamin perempuan dengan jumlah sebanyak 47 orang (61,8%). Selanjutnya berdasarkan 

tingkat pendidikan terakhir diketahui bahwa semua responden memiliki pada penelitian ini 

memiliki pendidikan terakhir pada jenjang perguruan tinggi dengan jumlah sebanyak 76 orang 

(100,0%). Selanjutnya, berdasarkan lama bekerja diketahui bahwa mayoritas responden pada 

penelitian ini telah bekerja > 5 tahun dengan jumlah sebanyak 62 responden (61,6%). 
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Penerapan E-Absen 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa distribusi responden berdasarkan penerapan 

E-absen, dapat dilihat pada tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Penerapan E-absen Responden (n=76) 

Penerapan E-absen Frekuensi (f) Persentase (%) 

Kurang - 0,0 

Cukup 12 15,8 

Bagus 64 84,2 

Total 76 100 % 

Sumber: Data primer (2024) 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa mayoritas responden pada penelitian ini memiliki 

penerapan E-absen kategori bagus dengan jumlah sebanyak 64 responden (84,2%).  

 

Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa distribusi responden berdasarkan kinerja 

karyawan, dapat dilihat pada tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Distribusi Kinerja Karyawan (n=76) 

Kinerja Frekuensi (f) Persentase (%) 

Rendah - 0,0 

Sedang 9 11,8 

Tinggi 67 88,2 

Total 76 100 % 

Sumber: Data primer (2024) 

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa mayoritas responden pada penelitian ini memiliki 

kinerja kategori tinggi dengan jumlah sebanyak 67 responden (88,2%). Banyaknya responden 

yang memiliki kinerja dengan kategori cukup sebanyak 9 responden (11,8%). 

Tabel 4. Hasil uji Rank Spearman 

Variabel Correlation Coefficient P-value 

Penerapan E-absen 0,351 0,002 

Sumber : Hasil olah data (2024) 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa besarnya nilai P-value yang didapatkan 

pada uji Rank Spearman sebesar 0,002. Karena nilai P-value kurang dari 0,05 (0,002<0,05) 

maka Ho ditolak yang artinya bahwa ada hubungan yang signifikan antara penerapan E-Absen 

terhadap kinerja pegawai di RSUD dr. Soehadi Prijonegoro, Sragen. Selanjutnya berdasarkan 

hasil uji Rank Spearman juga diketahui bahwa besarnya nilai koefisien korelasi yang 

didapatkan sebesar 0,351. Hal ini menunjukkan bahwa kuatnya hubungan antara penerapan E-
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Absen terhadap kinerja pegawai di RSUD dr. Soehadi Prijonegoro, Sragen berada pada 

kategori moderat atau sedang. 

 

5. PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini menemukan bahwa berdasarkan karakteristik usia, mayoritas 

responden pada penelitian ini memiliki usia antara 41-50 tahun. Usia seseorang dapat 

mempengaruhi perilakunya dalam bekerja karena semakin bertambah usia maka semakin 

terampil pula dirinya dalam melakukan pekerjaan (Kurniawati, Nabhani & Wijayanti, 2019). 

Hasil penelitian Attaqi (2022) menemukankan terdapat pengaruh nyata antara terhadap 

produktivitas tenaga kerja karyawan, dimana karyawan yang memiliki usia produktif memiliki 

produktifitas yang lebih tinggi. Usia 41-50 tahun termasuk usia produktif, dimana karyawan 

dengan usia produktif memiliki kemampuan dan kecakapan yang cukup untuk mendukung 

pelaksanaan tugas yang diberikan secara optimal. 

Berdasarkan jenis kelamin diketahui bahwa mayoritas responden pada penelitian ini 

berjenis kelamin perempuan. Ayu, Mutiara Indah (2015) menjelaskan bahwa terdapat pengaruh 

gender atau jenis kelamin terhadap kinerja karyawan, dimana karyawan dengan jenis kelamin 

perempuan dianggap memiliki kinerja l ebih baik dibandingkan dengan jenis kelamin laki-laki, 

karena karyawan dengan jenis kelamin perempuan memiliki rasa tanggung jawab yang lebih 

tinggi untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Susanti (2022) yang menemukan bahwa mayoritas 

karyawan yang bekerja pada bagian administrasi perkantoran Rumah Sakit berjenis kelamin 

perempuan. 

Selanjutnya, berdasarkan status pendidikan terakhir diketahui bahwa semua responden 

pada penelitian ini memiliki pendidika terakhir pada jenjang perguruan tinggi. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Susanti (2022) yang menemukan bahwa 

mayoritas karyawan yang bekerja pada bagian administrasi perkantoran Rumah Sakit memiliki 

jenjang pendidikan S1. Berdasakan kategori lama bekerja, diketahui bahwa mayoritas 

karyawan non medis di RSUD dr. Soehadi Prijonegoro, Sragen telah bekerja > 5 tahun. 

Lamanya bekerja seorang karyawan dalam suatu institusi berpengaruh pengalaman serta 

kemampuan untuk memahami tugas-tugas yang diberikan. Oleh sebab itu, semakin lama 

seseorang bekerja dalam suatu perusahaan, maka kemampuan untuk memahami tugas yang 

diberikan kepadanya menjadi semakin lebih baik, sehingga berdampak pula terhadap kinerja 

yang lebih baik (Majannang, Kadir & Hamsinah, 2021). 
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Berdasarkan hasil penelitian juga diketahui bahwa mayoritas responden pada penelitian 

ini memiliki penerapan E-absen kategori bagus. Absensi merupakan salah satu hal yang sangat 

penting digunakan agar dapat mengetahui kehadiran seorang karyawan atau pegawai ketika 

berada dalam sebuah perusahaan, absensi juga sangat berpengaruh untuk kinerja dari karyawan 

atau pegawai perusahaan karena nantinya akan dapat dijadikan untuk pertimbangan dalam 

tindak lanjut dan untuk menmbuat sebuah keputusan pada perkembangan suatu perusahaan 

tersebut (Husain, 2017).  Nurianto (2020) menjelaskan bahwa salah satu tujuan dari penerapan 

absensi elektronik yaitu memberikan kemudahan dan kenyamanan dalam proses absensi pada 

kepegawaian serta dapat meningkatkan efisiansi waktu dalam pembuatan laporan absensi bagi 

unit kerja. Selain itu penerapan absensi elektronik juga mampu memberikan informasi yang 

selengkap–lengkapnya kepada pimpinan dan kepegawaian yang berhubungan dengan 

kedisiplinan pegawai berupa absensi kehadiran kerja yang merupakan salah satu syarat kerja 

serta memberikan informasi loyalitas pegawai yang dapat dijadikan dasar dalam penilaian 

kinerja pegawai (Nurianto, 2020). 

Berdasarkan analisis diketahui bahwa mayoritas responden pada penelitian ini memiliki 

kinerja kategori tinggi dengan jumlah sebanyak 67 responden (88,2%). Banyaknya responden 

yang memiliki kinerja dengan kategori cukup sebanyak 9 responden (11,8%). Kinerja 

karyawan adalah capaian seseorang atau kelompok dalam satu organisasi dalam 

merampungkan tugas dan tanggung jawabnya guna mencapai cita-cita organisasi secara sah, 

tanpa melanggar hukum, serta bermoral dan beretika (Burhannudin, 2019). Kinerja karyawan 

juga diartikan sebagai hasil yang diproduksi oleh fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan – 

kegiatan pada pekerjaan tertentu selama periode waktu tertentu, yang memperlihatkan kualitas 

dan kuantitas dari pekerjaan tersebut (Adhari, 2020). Menurut asumsi peneliti, banyaknya 

karyawan yang memiliki kinerja tinggi pada penelitian ini dipengaruhi oleh mayoritas 

karyawan yang termasuk dalam usia produktif, sehingga memiliki kemampuan dan kecakapan 

yang cukup untuk mendukung pelaksanaan tugas yang diberikan secara optimal. 

Berdasarkan hasil uji Rank Spearman diketahui bahwa bahwa besarnya nilai P-value 

yang didapatkan pada uji Rank Spearman sebesar 0,002 dengan nilai koefisien korelasi sebesar 

0,351. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara penerapan E-

Absen terhadap kinerja pegawai di RSUD dr. Soehadi Prijonegoro, Sragen dengan nilai 

kuatnya hubungan kategori moderat atau sedang. Absensi elektronik (E-absen) merupakan 

salah satu jenis absensi yang dilakukan dengan cara pengentrian kehadiran atau kedatangan 

dengan menggunakan alat atau dengan menggunakan sistem terkomputerisasi seperti 

pengunaan kartu dengan kode batang (barcode) dan pengambilan sidik jari (fingerprint) 
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(Supriyono,  2022). Salah satu kelebihan dari pemanfaatan metode absensi dengan 

menggunakan pemindaian sidik jari adalah mampu untuk mencatat secara akurat waktu 

kedatangan dan kepergian (Wulandari, 2022). 

Nurianto (2020) menjelaskan bahwa salah satu tujuan dari penerapan E-absen yaitu 

untuk meningkatkan produktifitas pegawai terhadap oganisasi yang berawal dari kedisiplinan 

atas kehadiran pegawai di tempat kerja. Penerapan E-absen sendiri membantu perusahaan 

dalam meningkatkan kedisplin waktu dan tanggung jawab yang diberikan kepada pegawai. Hal 

ini disebabkan karena pencatatan waktu pada E-absen memiliki kebenaran dan akuasi yang 

valid sesuai dengan waktu saat pegawai melakukan absensi. Oleh sebab itu, pencatatan waktu 

absensi baik itu pada pagi hari (datang), istirahat, maupun saat pulang kantor dapat tercatat 

secara akurat. Sehingga mampu meningkatkan kedisiplinan serta rasa tanggung jawab dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang telah diberikan kepada para karyawan (Aulia, 2021). Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Felencia (2023) yang 

menemukan bahwa penerapan absensi elektronik berpengaruh terhadap kedisiplinan karyawan, 

sehingga mampu meningkatkan kinerja karyawan yang bekerja di Rumah Sakit Umum 

Darmayu Kabupaten Ponorogo. 

 

6. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan yang telah dilakukan karakteristik 

demografi diketahui bahwa mayoritas responden pada penelitian ini memiliki usia antara 

41-50 tahun, berjenis kelamin perempuan, memiliki pendidikan terakhir perguruan tinggi 

dan telah bekerja di RSUD dr. Soehadi Prijonegoro selama > 5 tahun. Mayoritas responden 

pada penelitian ini memiliki penerapan E-absen kategori bagus dengan jumlah sebanyak 64 

responden. Mayoritas responden pada penelitian ini memiliki kinerja kategori tinggi dengan 

jumlah sebanyak 67 responden. Terdapat hubungan yang signifikan antara penerapan E-

Absen terhadap kinerja pegawai di RSUD dr. Soehadi Prijonegoro, Sragen dengan nilai 

kuatn ya hubungan kategori moderat atau sedang. Hal ini dibuktikan dengan besarnya nilai 

P-value yang didapatkan sebesar 0,002 (P<0,05) dengan nilai koefisien sebesar 0,351. 

 

7. SARAN 

Berdasarkan hasil yang ingin disampaikan oleh peneliti diharapkan agar karyawan 

yang bekerja pada administrasi atau manajemen di RSUD dr. Soehadi Prijonegoro mampu 

meningkatkan kedispilinan waktu dengan datang atau pulang sesuai aturan yang telah 

ditetapkan, karena mesin E-absen mampu mencatat waktu absensi secara akurat. Dan Bagi 
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Peneliti Selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian sejenis dengan respoden 

penelitian yang lebih banyak dan lokasi yang berbeda serta menambahkan variabel lain yang 

berhubungan dengan kinerja karyawan seperti motivasi, gaya kepemimpinan serta 

lingkungan kerja. Sehingga hasil yang diperoleh dapat digeneralisasikan. 
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